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RINGKASAN 

ERNI FITRIANA. Insidensi Penyakit Puru Akar yang disebabkan oleh Nematoda  

Meloidogyne  spp. pada Tanaman  Seledri (Apium graveolens L.) di Landasan Ulin Utara 

Kota Banjarbaru, di bawah bimbingan Dewi Fitriyanti dan Yusriadi Marsuni. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana insidensi penyakit puru akar 

yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne  spp. pada tanaman seledri (Apium graveolens 

L.) di Kelurahan Landasan Ulin Utara, Kota Banjarbaru. Penelitian ini bertempat di Jl. 

Kurnia, Gang Rahmat Baru RT 004/RW 002, Kelurahan Landasan Ulin Utara, Kecamatan 

Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan pada 1 – 31 Oktober 2025.  

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survei dengan observasi langsung 

di lapangan, serta menerapkan teknik purposive sampling  yaitu teknik pengumpulan data 

yang bersifat tidak acak dengan pola diagonal silang. Objek yang diamati pada penelitian ini 

adalah tanaman seledri yang ada di lahan milik petani. Lahan pertanaman seledri yang akan 

diamati pada penelitian ini dibagi menjadi 5 petak pengamatan dan setiap petaknya terdiri 

dari 10 titik pengamatan. Penelitian di mulai dari survei lokasi pertanaman seledri, penentuan 

petak pengamatan, pengamatan tanaman, penilaian insidensi penyakit hingga analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan insidensi antar petak pengamatan, 

Persentase insidensi pada setiap petak (P) yaitu , P1 sebesar 30,14%, P2 sebesar 37,30%, P3 

sebesar 94,30%, P4 sebesar 73,01%, dan P5 sebesar 80,27%. Insidensi penyakit puru akar 

yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne spp. pada tanaman seledri (Apium graveolens 

L.) di Kelurahan Landasan Ulin Utara teridentifikasi berada pada kategori sangat tinggi. 

Nilai insidensi tertinggi mencapai 94,30%, sedangkan rata-rata nilai insidensi pada seluruh 

petak pengamatan mencapai 63%. Tingginya nilai insidensi diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain pengaturan jarak tanam yang tidak optimal, faktor lingkungan 

yang mendukung, penggunaan benih yang tidak bersertifikasi, praktik budidaya monokultur 

secara terus menerus serta penggunaan pestisida kimia yang tidak terkontrol sehingga 

berpotensi mempercepat peningkatan populasi nematoda di lahan. 
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